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Perencanaan mesin pembuat serbuk jahe dirancang dan disimulasikan untuk 
mempermudah dalam mendapatkan sari jahe atau air jahe untuk dikonsumsi 
tubuh. Proses pembutan serbuk jahe terdiri dari : Perencanaan daya pada 
perencanaan mesin pemotong jahe Pd = 0.88 kw, Poros bahan S30C, diameter 

∅ 24 dan kekuatan tarik 48 kg/mm
2
, Tipe bantalan = 6205, pulley yang 

digunakan ada dua yaitu pulley penggerak = 80 mm dan pulley yang 
digerakkan = 76,2 mm, perencanaan kecepatan keliling pulley adalah V = 5.861 
m/s. ukuran panjang sabuk  502,4 mm = 19,77 inch. Tegangan geser pada baut 
diameter 12 mm = 0,188 kg/mm

2 
dan tegangan geser pada baut diameter 14 = 

0,141 kg/mm
2
, Perencanaan gaya tangensial pada pasak adalah F = 204 kg 

dan tegangan geser pada perencanaan pasak adalah 𝜏𝑘 = 2,04 kg/mm
2
. 

Perencanaan Gear box menggunakan ratio 1 : 50, Perencanaan kopling flans 
mengunakan tipe FCL 90, Kecepatan potong mata pisau V = 0,48 m/min. 
 
 
 
Abstract 
 

The ginger powder making machine is designed and simulated to make it easier 
to get ginger juice or ginger water for the body to consume. The process of 
making ginger powder consists of: Power planning for planning a ginger cutting 
machine Pd = 0.88 kw, Material shaft S30C, diameter ∅24 and tensile strength 
48 kg/mm2, Bearing type = 6205, two pulleys used, namely drive pulley = 80 
mm and the driven pulley = 76.2 mm, the planning speed around the pulley is V 
= 5.861 m/s. belt length 502.4 mm = 19.77 inches. The shear stress on the 12 
mm diameter bolt = 0.188 kg/mm2 and the shear stress on the 14 diameter bolt 
= 0.141 kg/mm2. The design tangential force on the pin is F = 204 kg and the 
shear stress on the post plan is τ_k= 2.04 kg/mm2 . Planning Gear box using a 
ratio of 1: 50, Planning a clutch flans using type FCL 90, Cutting speed of the 
blade V = 0.48 m/min. 
 

 
1. INTRODUCTION 

Jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) termasuk komoditas yang diperdagangkan secara luas didunia. 
Masyarakat Indonesia umumnya telah mengenal dan memanfaatkan jahe untuk berbagai kepentingan, 
dengan adanya peningkatan kebutuhan masyarakat terhadap jahe, maka proses pembuatannya perlu di 
tingkatkan sehingga mampu memenuhi permintaan pasar, sering kali kita jumpai produk-produk olahan dari 
rempah-rempah dalam bentuk instan. Minuman instan yang diolah dalam bentuk serbuk. sehingga praktis 
dalam penyajiannya dan memiliki daya simpan yang lama karena kadar airnya yang rendah dibandingkan 
dengan minuman dalam bentuk cairan pada proses pembuatan serbuk jahe merah. Maka dari itu penelitian 
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membahas rancang dan disimulasikan sebuah mesin pembuat serbuk jahe merah melalui proses 
penggilingan dalam pengadukan. diharapkan proses pembuatan serbuk jahe merah menjadi lebih mudah 
dan kualitas serbuk jahe merah yang dihasilkan baik. Adapun rumusan masalah yang akan dianalisa 
adalah menetukan prinsip kerja mesin pembuat serbuk jahe dan metode perancangan mesin pembuat 
serbuk jahe dengan menggunakan motor listrik sehingga didapat rancangan yang tersebut diterima oleh 
pembuat mesin serbuk jahe 

  
2. METHODS  

Metodologi perancangan secara operasional merupakan cara yang dilakukan untuk mendapat data 
maupun informasi yang berhubungan  dengan masalah yang akan dirancang. Langkah-langkah 
perancangan yang dilakukan sebelum merancangan mesin pembuat serbuk jahe adalah:Studi literature, 
Studi lapangan, Metode bimbingan. 

 
Gambar 1. Diagram alir penelitian 

 

 
Gambar 2. Rancang mesin pengaduk serbuk jahe 

 
Metode perancangan meliputi: motor listrik, pully, sabuk V, kopling flens kaku, bantaln, poros, mata 

pisau pengaduk, dandang adonan, kompor dan tabung gas serta rancang rangka. 
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Gambar 3: Rancang rangka pengaduk serbuk jahe 
 

 
3. RESULT AND DISCUSSION 

a. Konsep dasar mesin pembuat serbuk jahe dapat dilihat seperti pada gambar 4 sebagai  berikut :  

 
 

Gambar 4: Desain mesin pengaduk serbuk jahe 
 

b. Perencanaan daya 
Daya (P)  = 0,74 Kw 
Putaran (n1)  = 1400 rpm 

Tabel 1: Faktor Koreksi 

 

Dari hasil perencanaan daya dan putaran didapat data sebagai berikut : 
Tabel 2: Daya dan putaran 

 

 
Berdasarkan hasil perencanaan daya motor listrik AC disimpulkan bahwa motor listrik dengan putaran 
1400 rpm dan 0,88 kw, dengan daya demikian akan mampu bekerja untuk pembuatan sebuk jahe 
semestinya. 

c. Perancangan Pulley 
Hasil perencanaan pulley, direncanakan pulley sebanyak 2 buah pulley dengan hasil terdapat data 
sebagai berikut : 

Tabel 3. Hasil perencanaan pulley 

No Komponen Ukuran  

1 Diameter pulley penggerak 80 mm 
2 Diameter pulley yang digerakkan 76,2 mm 

 

No Diketahui Satuan 

1 Daya perencanaan 0,88 kw 
2 Putaran motoran listrik 1400 rpm 
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Dalam perencanaan pulley digunakan pulley penggerak diameter 80 mm dan pulley yang digerakkan 
berdiameter 76,2 mm dan putaran motor 1400 rpm jadi didapat hasil hitungan kecepatan keliling 
adalah 5,861 m/s jadi hasil kecepatan keliling pulley yang digunakan pada perencanaan ini aman 
digunakan.  
 

d. Gear box 
putaran pully 2 (n2)   = 5,861 m/s 
ratio gear box   = 1 : 50 
Hasil perencaan gearbox dapat dilihat pada tabel 5.3 sebagai berikut : 

Tabel 4 Hasil perencanaan gear box 

No Diketahui Putaran 

1 Puran n1 1400 rpm 

2 Putaran n2 29,39 rpm 

Dalam perencanaan gearbox menggunakan ratio 1 : 50 poros gear box, daya putaran gear box n1 
2100 maka putaran yang dihasilka n2 menjadi 29,39 rpm putaran yang dihaslikan dalam 
perencanaan ini aman digunakan. 
 

e. Rotasi mata pisau 

 

Gambar 7: Gerak rotasi 

29,39 rpm = 29,39 : 60 
= 0,48 rad/s. 
 

f. Perencanaan poros 

T = 9,74.10
5 0,88

29,39 rpm
  = 26.644 Kg.mm 

Dalam hasil perencanaan poros diperoleh data teknis, diperlihatkan pada tabel 5.4 sebagai berikut : 
 

Tabel 5 Hasil perencanaan poros 

No Diketahui Satuan 

1 Momen puntir pada poros 26,644 kg.mm 
2 Tegangan geser pada poros 4 kg/mm 

 
 
Dari hasil hitungan perencanaan poros mengalami momen puntir sebesar 26,644 kg.mm dan tegangan 

geser 4 kg/mm jadi diperoleh hasil akhir hitungan poros didapat minimal ∅24 mm. Pada perencanaan 
poros didapatkan poros dengan ukuran ∅24, dengan menggunakan poros ini akan mampu menerima 
dan mentransmisikan daya dengan semestinya.  
 

g. Perencanaan bantalan 
Dari hasil perencanaan bantalan, diperoleh data teknis dapat dilihat pada tabel 5.5 sebagai berikut : 

 
Tabel 6 Hasil perencanaan bantalan 

 
No Diketahui Satuan 

1 Kode bantalan 6205 
2 Beban 

Ekivalen 
141,13 
kg 
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Dari hasil akhir perencanaan didapat diameter poros sebesar ∅24 mm dan bantalan yang digunakan 
dengan kode 6205 dengan diameter dalam ∅24 . Dan beban ekivalen yang dialami oleh bantalan 
adalah 141,13 kg maka dengan beban yang dialami oleh bantalan didapat hasil akhir umur nominal 
bantalan 36.590 jam, dengan ukuran poros diameter ∅24 maka bantalan yang digunakan yaitu dengan 

kode 6205 dan diameter dalam ∅24 akan mampu menopang poros dengan semestinya. 
Tabel 7: Bantalan 

 

(Sularso.1997) 

Dari hasil perencanaan bantalan, diperoleh data teknis dapat dilihat pada tabel 5.5 sebagai berikut : 
 

Tabel 8 Hasil perencanaan bantalan 

No Diketahui Satuan 

1 Kode bantalan 6205 
2 Beban 

Ekivalen 
141,13 kg 

 
Dari hasil akhir perencanaan didapat diameter poros sebesar ∅24 mm dan bantalan yang digunakan 

dengan kode 6205 dengan diameter dalam ∅24 . Dan beban ekivalen yang dialami oleh bantalan 
adalah 141,13 kg maka dengan beban yang dialami oleh bantalan didapat hasil akhir umur nominal 

bantalan 36.590 jam, dengan ukuran poros diameter ∅24 maka bantalan yang digunakan yaitu dengan 

kode 6205 dan diameter dalam ∅24 akan mampu menopang poros dengan semestinya. 

 

 

 

 

 
 

h. Perencanaan Sabuk V – Belt 
 

Tabel 9: Nomor nominal sabuk 

 

Sumber: (Sularso.1997) 

 Hasil perencaan sabuk V-belt dapat dilihat pada data sebagai berikut : 
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Tabel 10 Hasil perencanaan sabuk 

No Diketahui  Satuan  

1 Ukuran panjang sabuk  502,4  = 19,77 
inch 

2 Kecepatan linier sabuk 1,866 m/s 

 
Sabuk yang digunakan pada perencanaan ini adalah sabuk V. Maka didapat hasil hitungan panjang 
sabuk yang diperolaleh 502,4 mm = 19,77 inch kemudian dipakai sabuk yang mendekati ukuran adalah  
508 mm = 20 inch terdapat pada table 4.5 nomor nominal sabuk, dengan menggunakan sabuk ukuran 
19,7 inch akan mampu mentranmisikan daya dengan semestinya. 
 

i. Kopling Flens 
Hasil perencanaan kopling flans terdapat pada tabel dibawa ini. 

 
Tabel 12 Hasil perencanaan kopling flans 

No Diketahui  

1 Kode kopling flans FCL 
90  

 
Dalam perencanaan ini menggunakan kopling flans sebagai penerus putaran dari gear box ke poros, 
kopling flans yang digunakan pada perencaaan ini aman digunakan. 

 

Tabel 11. Nomor Nominal Kopling Flans 

 

Sumber: (Sularso.1997) 

 

 

 

 

j. Perencanaan pasak 

Tabel 11. Lambang bahan pasak 

 
Sumber: (Sularso.1997) 

  
Hasil perencanaan pasak dapat dilihat pada tabel 5.8 sebagai berikut : 

 
Tabel 12 Hasil perencanaan pasak 

No Diketahui  Satuan  

1 Gaya tangensial pada 
pasak 

204 kg 

2 Tegangan geser pada 
pasak 

2,04 kg/mm
2
 

3 Panjang pasak 20 mm 
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Jadi pasak yang digunakan pada poros dengan diameter 20 mm sebagai berikut : panjang 20 mm 
kedalaman alur pasak 5 mm, tegangan geser 2,04 kg/mm

2 
dan gaya tangensial 204 kg, maka pasak 

yang digunakan mampu menahan tegangan geser dan gaya tangensial yang dialami oleh pasak. 
 

k. Baut 
 Hasil perencanaan baut dapat dilihat pada tabel 5.9 sebagai berikut : 
 

Tabel 13 Hasil perencanaan baut 

No Diketahui  Satuan  

1 Tegagangan geser abut 12 mm 0,188 kg/mm
2
 

2 Tegangan geser baut 14 mm 0,141 kg/mm
2
 

 
Baut yang digunakan pada perencanaan ini dengan diameter 12 mm berjumlah 10 buah dan baut 
diameter 14 berjumlah 8 buah dengan tegangan geser baut 12 mm sebesar 0,188 kg/mm

2 
dan baut 

diameter 14 sebesar 0,141 kg/mm
2 

maka dengan hasil yang diperoleh, maka baut yang digunakan 
pada perencanaan mesin pembuat serbuk jahe ini mampu menggabungkan antara komponen dengan 
komponen yang lain. 
 

l. Dandang Adonan 
Hasil  perencanaan tempat adonan pembuat serbuk jahe dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
 

Tabel 14 Hasil perencanaan dandang adonan 

NO Diketahui Satuan 

1 Diameter wadah adonan 778 mm 
2 Diameter  tinggi wadah adonan 435,72 mm 

 
Wadah adonan  pada perancangan ini menggunakan diameter 778 mm dan tinggi 435,72 mm dandang 
adonan ini sudah aman digunakan pada mesin pembut serbuk jahe. 
 
 
 
 
 
 
 

m. Mata Pisau 
 Hasil perencanaan mata pisau dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
 

Tabel 15 Hasil perencanaan mata pisau 

No Diketahui  Satuan  

1 Panjang mata 
pisau 

293,71 mm 

 
Berdasarkan perencanaan mata pisau, mata pisau yang digunakan dengan ukuran panjang 293,71 
mm, dengan menggunakan mata pisau ini akan sesuai dengan hasil perencanaan. 

 
n. Kompor Gas 

Hasil  perancangan mesin pembuat serbuk jahe menggunakan kompor gas untuk pemanasan dalam 
proses pengujian mesin. dapat dilihat tabel sebagai beriku 
 

Tabel 16. perencanaan Hasil kompor dan gas 

NO Diketahui Satuan/tipe 

1 Kompor komersil 1 tungku  
2 Berat gas 3 kg 

o. Rangka 
Dari hasil perencanaan rangka dengan dimensi dapat dilihat pada tabel 5.13 sebagai berikut : 

Tabel 17. Hasil perencanaan rangka 

No Diketahui  Satuan  

1 Besi hollow yang digunakan 40 x 40 x 2 mm 
2 Panjang rangka 1.200 mm 
3 Lebar rangka 1.200 mm 
4 Tinggi rangka 1405 mm 
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Dari hasil perencanaan rangka digunakan besi hollow dengan dengan ukuran 40 x 40 mm dengan 
ketebalan 2 mm, maka rangka tersebut mampu menahan beban masing-masing komponen dan gaya 
yang bekerja pada rangka. 

 

4. CONCLUSION  

a. Kesimpulan 
 Dalam perencanaan mesin pembuat serbuk jahe maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Prinsip kerja mesin pembuat serbuk jahe 
Adapun prinsip kerja mesin pembuat serbuk jahe yaitu dengan adanya motor sebagai penggerak 
sehingga mata pisau dapat berputar semestinya. 
Proses pembuat serbuk jahe di lakukan dengan menggunakan tenaga motor listrik. Adapun cara 
pengadukan dilakukan dengan memasukan campuran dan perasan jahe, sehingga mata pisauakan 
otomatis melakukan proses pengadukan. 

2. Metode perencanaan 
Proses pembutan serbuk jahe terdiri dari : 
 Perencanaan daya pada perencanaan mesin pemotong jahe Pd = 0.88 kw 
 Dalam perencanaan poros dipilih bahan S30C, diameter ∅24 dengan kekuatan tarik 48 

kg/mm
2
. 

 Bantalan adalah sebagai  landasan poros sehingga poros dapat berputar dengan stabil dan 
mampu menahan gaya dalam perencanaan bantalan menggunakan tipe bantalan = 6205 

 Dalam perencanaan pulley, pulley yang digunakan ada dua yaitu pulley penggerak = 80 
mm dan pulley yang digerakkan = 76,2 mm, perencanaan kecepatan keliling pulley adalah 
V = 5.861 m/s. 

 Dalam perencanaan sabuk V didapat ukuran panjang sabuk  502,4 mm = 19,77 inch 
 Tegangan geser pada baut diameter 12 mm = 0,188 kg/mm

2 
dan tegangan geser pada baut 

diameter 14 = 0,141 kg/mm
2
. 

 Perencanaan gaya tangensial pada pasak adalah F = 204 kg dan tegangan geser pada 

perencanaan pasak adalah 𝜏𝑘= 2,04 kg/mm
2
. 

 Perencanaan Gear box menggubakan ratio 1 : 50 
 Perencanaan kopling flans mengunakan tipe FCL 90. 
 Kecepatan potong mata pisau V = 0,48 m/min. 

3. Gambar teknik mesin pembuat serbuk jahe terdapat pada lampiran. 
 

b. Saran 
Didalam perencanaan mesin pembuat serbuk jahe sebaiknya diperhatikan terlebih dahulu hal-

hal berikut ini. 

1. Dalam perencanaan harus diketahui parameter-parameter, data pengembangan sebagai acuan 
perbandingan. 

2. Sebelum melakukan perencanaan sebaiknya perancang melakukan survey untuk ketersedian 
komponen- komponen yang digunakan. 

3. Material yang digunakan pada perencanaan mesin pembuat sebuk jahe sebaiknya diperhatikan 
karena akan mempengaruhi ketahanan mesin, korosi, berat dan dimensi mesin pembuat serbuk 
jahe 
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